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Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan ibu rumah tangga (IRT) dalam
budidaya sayuran melalui sistem hidroponik sumbu (wick system) serta memperkuat literasi
digital menggunakan Google Calendar dan Google Sheets untuk perencanaan dan pencatatan
kegiatan. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR)
yang melibatkan dosen, mahasiswa, dan mitra secara partisipatif melalui tahapan analisis
kebutuhan, perancangan modul, sosialisasi, pelatihan, evaluasi, dan keberlanjutan program.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan dan keterampilan peserta,
ditunjukkan oleh kenaikan skor rata-rata pre-test dari 5,33 menjadi 8,07 pada post-test. Peserta
menunjukkan antusiasme tinggi dalam penerapan hidroponik dan pemanfaatan teknologi
digital. Luaran kegiatan meliputi modul pelatihan dan template Google Tools, 15 instalasi
hidroponik aktif di rumah mitra, serta terbentuknya Komunitas Hidroponik IRT Sawah Lebar
Baru berbasis koordinasi digital. Program ini membuktikan bahwa integrasi teknologi tepat
guna dan literasi digital efektif dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga dan
pemberdayaan perempuan.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Ibu Rumah Tangga, Hidroponik Sederhana,
Ketahanan Pangan, Google Tools

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan bagian dari strategi pembangunan berkelanjutan
yang tidak hanya menitikberatkan pada pertumbuhan ekonomi, namun juga pada peningkatan
kapasitas dan kemandirian sosial masyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh Astuti et al., (2022
dan Kaslam et al.,(2023) pemberdayaan meliputi tiga aspek utama, yaitu menciptakan suasana
yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang, memperkuat kapasitas tersebut melalui
penyediaan input dan akses peluang nyata, serta melindungi kepentingan masyarakat yang
lemah. Ibu rumah tangga (IRT) sebagai kelompok sosial yang strategis namun belum
sepenuhnya produktif secara ekonomi, memiliki potensi besar untuk diberdayakan dalam
kegiatan rumah tangga berbasis teknologi tepat guna (Sholikah et al., 2022; Wulandari et al.,
2022).

Eksistensi perempuan memiliki peran yang sangat penting baik dalam lingkup domestik
(keluarga) maupun publik (masyarakat) (Astuti et al., 2022; Maskur et al., 2024). Perempuan,
khususnya ibu rumah tangga, memiliki potensi besar dalam mendukung ketahanan dan
kesejahteraan keluarga (Oghuvbu, 2024). Potensi ini perlu dikembangkan melalui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, serta motivasi untuk maju secara mandiri (Mahmudah & Al
Kautsar, 2021; Novitasari, 2021; Teddu & Ahmad, 2023). Salah satu bentuk program
pemberdayaan perempuan yang efektif adalah kegiatan pelatihan urban farming melalui teknik
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hidroponik sistem sumbu (wick), karena selain mudah diterapkan, metode ini juga mendukung
aktivitas produktif perempuan dari rumah (Alridiwirsah et al., 2021; Sanawati et al., 2023;
Syaifudin et al., 2024).

Desa Sawah Lebar Baru merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan
Selebar, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota
Bengkulu tahun 2020, wilayah ini memiliki luas sekitar 3,3 km? dengan jumlah penduduk
sekitar 2.281 jiwa. Dengan karakteristik wilayah yang padat penduduk dan keterbatasan ruang
terbuka, Kelurahan Sawah Lebar Baru menjadi lokasi strategis untuk implementasi program
pemberdayaan berbasis rumah tangga. Sebagai desa binaan Fakultas Teknik Universitas
Bengkulu, wilayah ini memiliki potensi besar untuk mendapatkan berbagai bentuk dukungan
pengembangan kapasitas seperti pelatihan hidroponik dan teknologi digital yang dapat
meningkatkan kemandirian serta kesejahteraan masyarakatnya.

Wilayah ini didominasi oleh keluarga kelas menengah ke bawah yang memiliki
keterbatasan dalam akses terhadap pelatihan produktif. Berdasarkan observasi dan diskusi awal,
mayoritas IRT belum memiliki aktivitas ekonomi rumah tangga yang terstruktur. Namun,
semangat kebersamaan dan ketertarikan terhadap kegiatan bercocok tanam cukup tinggi,
meskipun keterbatasan pengetahuan teknis dan akses terhadap media tanam menjadi kendala
utama. Keadaan ini mencerminkan adanya kesenjangan antara potensi dan kapasitas yang dapat
diisi melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Teknik budidaya hidroponik menjadi salah satu alternatif solusi yang relevan dalam
kondisi keterbatasan lahan(Sari et al., 2023). Hidroponik merupakan metode menanam tanpa
tanah, menggunakan media tanam alternatif seperti sabut kelapa, serat mineral, spons, atau
larutan nutrisi yang mengandung unsur hara (Lukito et al., 2024; Sunaryo et al., 2024).
Keunggulan hidroponik antara lain adalah efisiensi penggunaan lahan dan air, kemudahan
dalam pengendalian hama, serta fleksibilitas penempatan yang memungkinkan budidaya
dilakukan di pekarangan rumah yang sempit. Menurut (Andayani & Hidayat, 2021) dan Ash’ari
et al., (2023) , hidroponik sistem sumbu (wick) merupakan salah satu metode yang paling
mudah dan murah untuk diterapkan di tingkat rumah tangga karena dapat dirakit menggunakan
botol plastik bekas dan bahan sederhana lainnya.

Namun, keberhasilan sistem hidroponik juga sangat bergantung pada manajemen dan
pencatatan kegiatan secara konsisten. Oleh karena itu, penggabungan antara keterampilan
bercocok tanam dan literasi digital menjadi penting. Dalam hal ini, teknologi informasi
sederhana seperti Google Calendar untuk menjadwalkan tanam dan panen, Google Sheets untuk
mencatat pertumbuhan dan hasil panen sangat sesuai untuk mendampingi kegiatan para IRT.
Dengan memanfaatkan gadget yang telah mereka miliki, IRT akan lebih mudah menyesuaikan
diri dan mengembangkan kebiasaan digital produktif.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas ibu rumah
tangga dalam kegiatan urban farming berbasis hidroponik sederhana dan memperkenalkan
pemanfaatan teknologi informasi guna menunjang kegiatan tersebut. Secara umum, program ini
bertujuan untuk membentuk komunitas IRT yang mandiri dalam aspek pangan dan berdaya
secara digital. Program ini sejalan dengan beberapa tujuan Sustainable Development Goals
(SDGs), seperti SDG 2 (Zero Hunger), SDG 5 (Gender Equality), dan SDG 12 (Responsible
Consumption and Production). Selain itu, kegiatan ini juga mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya IKU 2 (mahasiswa di luar kampus), IKU 3
(dosen berkegiatan di luar kampus), dan IKU 7 (kegiatan yang dimanfaatkan masyarakat).

Dengan pendekatan interdisipliner yang memadukan Teknik Mesin, Sistem Informasi dan
Informatika, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan berbasis komunitas
yang mudah direplikasi di wilayah lain, serta berkontribusi nyata dalam memperkuat ketahanan
pangan rumah tangga perkotaan.

2. METODE PENGABDIAN

Pengabdian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), yang
merupakan pendekatan kolaboratif antara tim pengabdi dan masyarakat mitra untuk
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menciptakan solusi berbasis partisipasi aktif dan praktik langsung. Pendekatan ini
memungkinkan mitra terlibat dalam seluruh proses mulai dari identifikasi masalah,
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan refleksi. Metode ini sangat sesuai diterapkan
dalam konteks pemberdayaan ibu rumah tangga (IRT), di mana keberhasilan program sangat
ditentukan oleh keterlibatan langsung mitra sebagai subjek utama perubahan. Tahapan
pelaksanaan kegiatan terdiri dari enam fase yang sistematis, yakni: (1) tahap persiapan dan
analisis kebutuhan; (2) perancangan modul dan uji coba awal; (3) sosialisasi melalui forum
diskusi; (4) pelaksanaan pelatihan dan penerapan teknologi; (5) evaluasi dan monitoring; dan

(6) keberlanjutan program. Tahapan pelaksanaan diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan dan analisis kebutuhan, tim melakukan observasi awal dan Focus Group
Discussion (FGD) untuk menggali informasi seputar kondisi sosial-ekonomi, keterbatasan
mitra, dan potensi sumber daya.

2. Tahap perancangan modul dan uji coba awal melibatkan penyusunan modul pelatihan
hidroponik sistem sumbu dan template Google Tools. Modul diuji coba kepada mitra terbatas
untuk menguji efektivitas metode pelatihan dan kemudahan teknologi.

3. Tahap sosialisasi dilaksanakan dalam bentuk forum diskusi bersama mitra IRT Kelurahan
Sawah Lebar Baru untuk menyampaikan tujuan program, manfaat, serta pembentukan
komunitas dan struktur kerja.

4. Pelaksanaan pelatihan dan penerapan teknologi menjadi inti dari kegiatan pengabdian.
Pelatihan ini dipandu langsung oleh Tim Pengabdian. Kegiatan dimulai dengan pemberian
materi tentang teknik hidroponik sistem sumbu, termasuk pengenalan alat dan bahan,
manfaat hidroponik, serta praktik langsung menggunakan bak hidroponik sederhana. Setelah
itu, mitra dilatih menggunakan Google Calendar untuk menjadwalkan aktivitas tanam, serta
Google Sheets untuk mencatat pertumbuhan dan hasil panen.

5. Tahap evaluasi dan monitoring dilakukan secara rutin setiap minggu selama dua bulan. Tim
melakukan kunjungan lapangan untuk memantau pertumbuhan tanaman, pemanfaatan
Google Tools, serta kendala yang dihadapi mitra. Evaluasi dilakukan melalui hasil post-fest,
catatan mingguan, serta diskusi langsung dengan mitra. Tim juga menyusun laporan evaluasi
melakukan review terhadap penggunaan template digital, dan memastikan keberlanjutan
sistem hidroponik.

6. Tahap akhir adalah keberlanjutan program, ditandai dengan pembentukan komunitas
hidroponik IRT Sawah Lebar Baru yang memiliki struktur dan agenda kegiatan rutin.
Komunitas ini akan difasilitasi oleh Tim pengabdi melalui grup WhatsApp dan folder
bersama di Google Drive. Tim juga melatih kader lokal untuk menjadi fasilitator lanjutan,
sementara mahasiswa menyusun video dokumentasi dan poster visualisasi hasil kegiatan.
Mitra diharapkan mampu mereplikasi praktik hidroponik ke lingkungan sekitar dan
memperluas dampak pemberdayaan secara mandiri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kelurahan Sawah Lebar Baru, Provinsi
Bengkulu, yang merupakan Desa Binaan Fakultas Teknik Universitas Bengkulu, dengan mitra
sasaran sebanyak 15 orang ibu rumah tangga (IRT) yang dilaksanakan pada September —
Desember 2025. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui enam tahapan sistematis, yaitu: (1)
persiapan dan analisis kebutuhan; (2) perancangan modul dan uji coba awal; (3) sosialisasi
melalui forum diskusi; (4) pelaksanaan pelatihan dan penerapan teknologi; (5) evaluasi dan
monitoring; serta (6) keberlanjutan program.

Tahap persiapan dilakukan melalui observasi lapangan dan Focus Group Discussion
(FGD) bersama mitra kelompok Ibu Rumah Tangga (IRT) di Kelurahan Sawah Lebar Baru.
Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi kondisi sosial-ekonomi, tingkat literasi digital, serta
potensi dan kendala dalam penerapan hidroponik. Hasil analisis menunjukkan tingginya minat
bercocok tanam, namun masih terdapat keterbatasan lahan, pengetahuan teknis hidroponik, dan
pemanfaatan teknologi digital. Melalui FGD, mitra menyampaikan kebutuhan akan pelatihan
yang praktis, penggunaan teknologi digital sederhana untuk pencatatan dan pengingat kegiatan,
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serta pendampingan berkelanjutan. Berdasarkan temuan tersebut, tim menyusun instrumen
asesmen kebutuhan berbasis Google Form dan merancang rencana kerja serta jadwal
pelaksanaan program yang disesuaikan dengan tingkat kesiapan mitra.

Teknologi dan inovasi yang diterapkan dalam program ini merupakan integrasi sistem
budidaya hidroponik sederhana dengan pemanfaatan Google Tools sebagai sarana pendukung
perencanaan, pencatatan, dan pemantauan kegiatan. Penerapan IPTEKS diarahkan untuk
meningkatkan kapasitas produktif rumah tangga sekaligus mendorong kolaborasi sosial ibu
rumah tangga dalam komunitas hidroponik berbasis digital, sebagaimana disajikan pada
Gambar 1. Pada aspek sosial kemasyarakatan, IPTEKS diimplementasikan melalui
pembentukan komunitas menanam sebagai wadah kolaborasi, pembelajaran, dan pertukaran
informasi antar-IRT, yang didukung media digital seperti WhatsApp dan Google Drive untuk
komunikasi dan dokumentasi. Dari sisi teknis, program menerapkan sistem hidroponik sumbu
yang mudah dioperasikan, tidak memerlukan listrik, serta menggunakan komponen sederhana
berupa netpot, rockwool, sumbu flanel, baki plastik, dan larutan nutrisi AB Mix. Setiap unit
memiliki kapasitas sembilan lubang tanam dan sesuai untuk budidaya sayuran daun di lahan

terbatas rumah tangga.
| FOOD I
SAFETY

e Q oo

IPTEKS

Google Calendar : Komunitas Menanam :
Penjadwalan Tanam & Panen Kolaborasi IRT

Google Sheets : Pencatatan Pelatihan & Forum Diskusi :
Pertumbuhan & Panen Peningkatan Partisipasi

Evaluasi Berkala : Monitoring .V P (P Media Komunikasi Digital
Produktivitas ‘& % % % WhatsApp, Google Drive

N wew

Terciptanya ketahanan pangan keluarga
berbasis teknologi tepat guna.

Gambar 1. Teknologi dan Inovasi

Tahap selanjutnya difokuskan pada perancangan modul pelatihan hidroponik sistem
sumbu (wick system) dan pelaksanaan uji coba awal. Modul dikembangkan secara kolaboratif
dengan pendekatan experiential learning, dilengkapi panduan praktis mulai dari penyemaian,
perawatan, hingga panen. Sebagai bentuk inovasi, pelatihan diintegrasikan dengan teknologi
digital sederhana berbasis Google Tools untuk mendukung penjadwalan, dokumentasi, dan
pemantauan kegiatan hidroponik yang disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3. Uji coba awal
dilakukan untuk memastikan modul mudah dipahami, plikatif, dan sesuai dengan kebutuhan
mitra sebelum diimplementasikan secara penuh. Template Google Sheets, yang dirancang
sebagai alat bantu pencatatan data pH dan PPM nutrisi, dengan rumus otomatis untuk memantau
kestabilan kondisi larutan nutrisi.
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JADWAL TANAM  ¢& Saved to Drive =)
File Edit View Insert Format Data Tools Extensions Help
Q 6 ¢S F 100% >~ $ % O 00 123 Times.. ~ | —(2]|+|B I & A ¢ B/ E-t-h-A- o B @ Y @ X
Al - Fase
a B c D E F G H
1 Fase Tanggal Mulai ]:::':?; Tanggal Selesai | Target PPM pH Ideal Kegiatan yang Dilakukan Catatan / Pengingat
Potong rockwool 25725 em, buat lubang kecil, tanam
2 Penyemaian 27-October-2025 1 28-October-2025  200-300 5560  benihsawi (1 biji per lubang), lembapkan dengan air Simpan di tempat teduh & lembap.
bersih.
Perkecambahan 28-October-2025 2 30-October-2025 200300 5.5-6.0 f;::;;“‘]"i tusnbub; jaga kelembapan rockwool Gangan .y p ooy Ginar matahari langsung.
4 Bibit tumbuh 30-October-2025 2 I-November-2025  300-400 58 Daun pertama muneul; mulai biasakan cahaya pagi Siap pindal tanam di hari ke-7.
Pindah Tanam | ovebe 25| 4 § Hovenhear2025| 500800 sggo  Pindahkanrockwool ke netpot di atas bak nutrisi dengan  Gunakan larutan AB Mix S ml A+ §
sumbu flanel. ml B/L air.
Pertumbuhan awal 5-November- 1 6-November-2025  $00-900 5.8-6.2  Cek air nutrisi sctiap 2-3 hari: tambahkan jika berkurang. Pastikan akar mulai menyentuh air.
Pertumbuban aktif 6-November-2025 6 12-November-2025  900-1100 5865  Daunmulai lebar. batang menguat: tingkatkan nuirisi. g:l';';‘k"‘" SmlA+S mlBiL, cck pH
8 Pembesaran daun 12-November-2025 6 18-November-2025  1000-1200 60 Cek pH & PPM; tambahkan air jika tinggi PPM E}‘g":‘:‘w matahari terik
Menjelang panen 18-November-. 5 23-November-2025  1100-1200 6.0-6.5  Wama daun hijau tua, batang kokoh. Bersihkan daun tva / kering
10 Panen 23-November-2025 4 27-November-2025 - - Potong pangkal batang, cuci bersih, tiriskan Sawi siap dikonsumsi / dijual.
1t
Gambar 2. Panduan penjadwalan goole calender
E Aplikasi_Penjadwalan_Tanam_Dropdown B +# ) & savedtobrive
File Edit View Insert Format Data Tools Help
Q 6 e & F 100% >~ $ % O 09 23 Defaul. v |- [n|+ B I = A % H
K7 -
A B c D E
Tablel v @
Il © JenisTanaman v @ FasePertumbuhan v @ Umur(Har) v @ PPM(ABMix) v @ EC(mS/cm) v (il
2 Bayam A Semai hd 0-7 hd 200-400 v 0.5-0.6 v
3 Bayam v Vegetatif Awal hd 8-20 v 600-800 - 0.8-1.0 v
4 Bayam v Panen hd 21+ A 900-1100 v 12-1.6 v
5 Kangkung A Semai - 0-7 v 200-400 v 0.5-0.6 v
6 Kangkung A Vegetatif Awal hd 8-20 he 600-800 v 0.8-1.0 v
7 Kangkung A Panen hd 21+ hd 900-1100 v 12-16 v
8 Sawi Caisim v Semai b 0-7 v 200-400 v 0.5-0.6 v
9 Sawi Caisim A Vegetatif hd 8-25 v 700-1000 v 10-13 v
10 Sawi Caisim v Panen > 26+ v 1000-1200 v 14-18 v
1 Pokcoy v Semai hd 0-7 v 200-400 v 0.5-0.6 v
12 Pokcoy v Vegetatif hé 8-25 v 700-1000 v 10-13 v
13 Pokcoy v Panen v 26+ v 1000-1200 hd 14-18 v
14 Kailan A Semai hd 0-7 hd 200-400 v 0.5-0.6 v
15 Kailan v Vegetatif - 8-30 v 700-1100 v 1.0-14 v
16 Kailan v Panen e 31+ v 1100-1300 he 1.5-2.0 v
17 Tomat A Semai > 0-10 v 200-400 v 0.5-0.6 v
18 Tomat v Vegetatif hd 11-45 hd 1000-1500 hd 1.5-2.0 v

Gambar 3. Template jadwal tanam pada google sheet

Tahap sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan sebagai inti kegiatan pengabdian dengan
mengimplementasikan modul hidroponik sistem sumbu (wick system) kepada mitra kelompok
Ibu Rumah Tangga (IRT). Kegiatan dipandu oleh tim pengabdian dengan dukungan mahasiswa
sebagai asisten pelatih, diawali dengan penyampaian materi dasar hidroponik, manfaat
pemanfaatan lahan sempit, serta pengenalan alat dan bahan. Sosialisasi juga mencakup rencana
pembentukan komunitas hidroponik digital sebagai wadah pendampingan berkelanjutan. Mitra
menunjukkan partisipasi aktif dan memberikan masukan yang digunakan untuk menyesuaikan
jadwal serta strategi pendampingan.

Evaluasi efektivitas pelatihan dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap 15
peserta menggunakan instrumen berbasis Google Form. Hasil menunjukkan peningkatan skor
rata-rata dari 5,33 menjadi 8,07, yang mengindikasikan peningkatan pemahaman konseptual dan
keterampilan teknis peserta, hasil ditampilkan pada Gambar 4. Peningkatan ini mencerminkan
efektivitas pendekatan experiential learning yang dipadukan dengan pemanfaatan teknologi
digital sederhana. Kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung pembuatan unit hidroponik
sederhana serta pelatihan penggunaan Google Calendar dan Google Sheets untuk penjadwalan,
pemantauan, dan pencatatan kegiatan tanam. Pendampingan intensif oleh mahasiswa membantu
peserta mengatasi kendala teknis, sementara antusiasme dan partisipasi aktif mitra menunjukkan
bahwa integrasi praktik hidroponik dan teknologi digital dapat meningkatkan motivasi serta
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kemandirian peserta dalam pertanian rumah tangga. Dokumentasi kegiatan disajikan pada
Gambar 5.

10} B Pre-Test
B Post-Test

Skor (0-10)

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 PS P10 P11 P12 P13 P14
Peserta

Gambar 4. Hasil Perbandingan Pre-Test dan Post-Test

\ ,)v A

Gambar 5. kumentési kegiatah pegabdian

Evaluasi dan monitoring dilaksanakan secara berkala setiap minggu selama satu bulan
untuk menilai efektivitas pelatihan, keberhasilan praktik hidroponik, serta pemanfaatan
teknologi digital. Evaluasi dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif, meliputi
hasil post-test, catatan pertumbuhan tanaman, dan observasi lapangan. Hasil monitoring
menunjukkan sebagian besar tanaman tumbuh stabil dan memasuki fase menjelang panen,
terutama komoditas sayuran daun dengan siklus tanam 21-30 hari, disajikan pada Gambar 6.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta mampu menerapkan teknik hidroponik sederhana
secara konsisten dengan dukungan Google Tools sebagai media pemantauan.
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Gambar 6. Laporan pertumbuhan sayuran

Keberlanjutan program didukung melalui pembentukan komunitas hidroponik berbasis
digital yang difasilitasi dengan grup WhatsApp dan Google Drive sebagai sarana komunikasi,
dokumentasi, dan berbagi panduan. Pendekatan ini mendorong kemandirian mitra, memperkuat
jejaring komunitas, dan memastikan keberlanjutan kegiatan pasca pendampingan disajikan pada
Gambar 7.

Hidroponik Sawah Lebar Baru n % Jo
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-
Q ~Yulianti

~Yulianti <62 895-0764-9467 1§ &
@ Image -

Waahh mantap buuu yulii, kalau dijemur dicek kelembabab rockwolnyoyo bu 042

Kalau agak kering kasih air aj di nampannyo 012

Gambar 7. Grup WA hidroponik Sawah Lebar Baru

4. KESIMPULAN

Program pengabdian “Penerapan Sistem Hidroponik Digital bagi IRT di Kelurahan
Sawah Lebar Baru” berhasil dilaksanakan melalui tahapan terstruktur dan menunjukkan hasil
yang efektif. Integrasi praktik hidroponik dengan teknologi digital sederhana terbukti
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan literasi digital peserta, ditunjukkan oleh
peningkatan skor rata-rata pre-test ke post-test dari 5,33 menjadi 8,07. Pendekatan learning by
doing serta pemanfaatan Google Tools mendukung pengelolaan hidroponik yang lebih
sistematis, sementara terbentuknya komunitas hidroponik menjadi indikator keberlanjutan
program dan penguatan kemandirian masyarakat dalam pertanian rumah tangga berbasis digital.
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5. SARAN

Program pengabdian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah peserta dan jenis
komoditas hidroponik, memperkuat pendampingan melalui komunitas digital yang
berkelanjutan, serta mengintegrasikan pengelolaan hasil panen dan pemasaran sederhana agar
dampak ketahanan pangan dan kemandirian ekonomi rumah tangga semakin optimal.
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